ABSTRAK

DEWI RISNA MARTIANA. Analisis Konsentrasi Total Suspended Particulate
(TSP) Dan Hubungannya Dengan Suhu, Kelembaban, dan Aktivitas Kendaraan Di
PT. Cipta Krida Bahari Harapan Baru Kota Samarinda. (di bawah bimbingan lbu
HARYATIE SARIE).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan industri dan aktivitas kendaraan di
perusahaan PT. Cipta Krida Bahari Kelurahan Harapan Baru yang berpotensi
menimbulkan pencemaran udara oleh Total Suspended Particulate (TSP), dan
juga aktivitas perusahaan yang memungkinkan pekerja banyak terpapar debu di
area perusahaan.

Penelitian ini dilakukan di PT. Cipta Krida Bahari Kelurahan Harapan Baru
Kecamatan Loa Janan llir Kota Samarinda, khususnya pada area shelter, area
operasional dan area warehouse. Penelitian ini dimulai dari survei lokasi,
pengajuan izin penelitian, persiapan pengambilan data penelitian di Laboratorium
Kualitas Udara dan Cuaca Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, pengumpulan
data dan analisis data di Laboratorium Tanah dan Air Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda dengan berdasarkan metode gravimetri menggunakan alat High
Volume Air Sampler (HVAS) dengan mengacu pada SNI 7119-3:2017 dan SNI 19-
7119.6-2005. Di samping itu juga dilakukan pengukuran terhadap faktor
pendukung tinggi rendahnya konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP)
antara lain suhu udara, kelembaban udara dan aktivitas kendaraan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi Total Suspended
Particulate (TSP), mengetahui hubungan konsentrasi Total Suspended Particulate
(TSP) dengan suhu udara, dan kelembaban udara, dan mengetahui hubungan
konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) dengan aktivitas kendaraan, serta
menganalisa konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) yang ada di PT. Cipta
Krida Bahari apakah dalam kondisi aman dan sehat bagi para pekerja apabila
ditinjau dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Cipta Krida Bahari Kelurahan
Harapan Baru diperoleh konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) tertinggi
adalah pada area operasional 47,593 pg/m3 dengan nilai suhu rata-rata 29,5°C,
nilai rata-rata kelembaban udara 72% dan jumlah kendaraan yang melintas
sebanyak 18 kendaraan. Konsentrasi TSP pada tiga titik lokasi penelitian berada
di bawah baku mutu udara nasional Peraturan Pemerintah RI No. 22 Tahun 2021.
Terdapat hubungan yang signifikan antara konsentrasi TSP dengan suhu udara,
kelembaban udara dan aktivitas kendaraan.

Kata kunci : PT. Cipta Krida Bahari, Total Suspended Particulate (TSP), suhu
udara, kelembaban udara, aktivitas kendaraan
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.  PENDAHULUAN

Pencemaran udara pada masa kini semakin menampakkan kondisi yang
sangat tidak baik dan cenderung memprihatinkan. Sumber-sumber pencemaran
udara dapat berasal dari berbagai kegiatan antara lain industri, transportasi,
perkantoran, dan perumahan. Dari berbagai kegiatan tersebut menghasilkan
kontribusi terbesar bagi pencemar udara yang dibuang ke udara dan lingkungan
sekitar. Salah satu parameter pencemaran udara yang dapat memicu berbagai
dampak dan penyakit pada manusia adalah Total Suspended Particulate (TSP).

Total Suspended Particulate (TSP) adalah partikel dengan diameter kurang
dari 100 um, TSP termasuk parameter kualitas udara yang wajib diukur sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara. TSP dalam jumlah tertentu yang relatif rendah tidak
menimbulkan efek negatif, namun jika keberadaannya dalam udara ambien
maupun dalam ruang melebihi baku mutu akan menimbulkan efek negatif yang
serius, beragam dan merugikan, baik dari aspek kesehatan, ekonomi maupun dari
aspek lingkungan. Tingkat konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP)
dipengaruhi oleh faktor meteorologis seperti suhu udara dan kelembaban udara
serta aktivitas kendaraan yang berlalu lalang di area perusahaan.

Konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) dipengaruhi oleh faktor
meteorologis seperti suhu udara dan kelembaban udara serta aktivitas kendaraan
yang ada di area perusahaan sehingga adanya partikulat debu yang terlihat secara
kasat mata. Faktor meteorologi ikut berperan dalam peningkatan jumlah partikulat,
perubahan dalam parametermeteorologi dapat membawa pengaruh yang besar
terhadap penyebaran dan difusi pencemaran udara yang diemisikan baik terhadap

wilayah itu sendiri maupun yang terbawa dari wilayah lain di sekitarnya.



Kelembaban udara dapat mempengaruhi konsentrasi pencemar, pada saat
kondisi kelembaban tinggi maka kadar uap air di udara dapat bereaksi dengan
pencemar udara, sehingga akan menjadi zat lain yang berbahaya atau menjadi zat
lain yang berbahaya atau menjadi pencemar sekunder. Kemudian faktor
selanjutnya, suhu udara mempengaruhi konsentrasi TSP, karena saat kadar TSP
meningkat di siang hari didukung oleh tingginya suhu udara di siang dibandingkan
dengan pagi dan sore hari. Selain parameter meteorologi faktor penyebab
tingginya konsentrasi TSP dipengaruhi oleh peningkatan jumlah kendaraan.
Peningkatan jumlah kendaraan bermotor mempunyai dampak negatif yaitu
terjadinya pencemaran udara yang diakibatkan oleh emisi kendaraan bermotor.
Akan tetapi dengan ukuran debu yang sangat kecil tidak menutup kemungkinan
debu tidak tampak terlihat dengan mata secara langsung dan tanpa disadari debu
akan terhirup ke dalam tubuh. Kondisi ini dapat memberikan dampak berupa
kualitas udara yang kurang baik yang dapat mengganggu kesehatan pekerja di
PT. Cipta Krida Bahari.

PT. Cipta Krida Bahari (CKB Logistics) terletak di JL. Cipto
Mangunkusumo, RT. 14 RW. 3, Harapan Baru, Kec. Loa Janan llir, Kota
Samarinda. CKB Logistics adalah perusahaan yang bergerak di bidang logistik.
PT. Cipta Krida Bahari merupakan perusahaan yang mengoperasikan warehouse
sebagai tempat untuk penyimpanan barang atau material. Di mana pada area
warehouse ini berkontribusi menghasilkan debu yang dapat mengganggu saluran
pernafasan pekerja. Di samping itu aktivitas perusahaan PT. Cipta Krida Bahari
memicu banyaknya kendaraan pengangkut muatan material atau barang customer
yang keluar masuk pada area-area tertentu seperti area shelter dan area

operasional sehingga berkontribusi menyumbang polusi udara, misalnya gas



buang yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor mengandung banyak zat yang
tidak baik bagi kondisi tubuh dan dapat menyebabkan infeksi pada saluran
pernafasan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait konsentrasi Total
Suspended Particulate (TSP), serta hubungan konsentrasi Total Suspended
Particulate (TSP) dengan suhu udara, kelembaban udara dan aktivitas kendaraan
di PT. Cipta Krida Bahari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pencemar Total
Suspended Particulate (TSP) di area shelter, area operasional dan area
warehouse PT. Cipta Krida Bahari berdasarkan SNI 7119-3.2017 dan SNI 19-
7119-6.2005 kemudian membandingkan dengan baku mutu udara ambien pada
Peraturan Pemerintah RI No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, mengetahui hubungan antara
temperatur udara, kelembaban udara dengan konsentrasi Total Suspended
Particulate (TSP) di area shelter, area operasional dan area warehouse PT. Cipta
Krida Bahari, dan mengetahui hubungan antara aktivitas kendaraan di perusahaan
dengan konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) di area shelter, area
operasional dan area warehouse PT. Cipta Krida Bahari. Hasil yang diharapkan
adalah dapat memperoleh data pengukuran konsentrasi Total Suspended
Particulate (TSP) membandingkan dengan baku mutu udara ambien pada
Peraturan Pemerintah Rl No. 22 tahun 2021, memperoleh data hubungan antara
konsentrasi Total Suspended Particulate (TSP) dengan suhu udara, dan
kelembaban udara di area shelter, area operasional dan area warehouse PT. Cipta
Krida Bahari, dan memperoleh data hubungan antara konsentrasi Total
Suspended Particulate (TSP) dengan aktivitas kendaraan di area shelter, area

operasional dan area warehouse PT. Cipta Krida Bahari.
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